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Di antara banyak spesies dari genus Tobamovirus, Cucumber green mottle mosaic virus
(CGMMV), Kyuri green mottle mosaic virus (KGMMYV), Cucumber fruit mottle mosaic virus
(CFMMV) dan Zucchini green mottle mosaic virus (ZGMMV) merupakan penyebab penyakit
sangat penting pada tanaman labu-labuan dan secara ekonomi menyebabkan kerugian yang
sangat besar di beberapa negara lain di dunia. KGMMYV pernah dilaporkan di Jepang dan Korea.
Baru-baru ini, dua isolat KGMMV (KGMMV-YM dan KGMMV-YL) telah berhasil diisolasi dari
melon dan gambasdi Jawa Tengah, Indonesia dan keduanya telah dikarakterisasi secara
morfologi, serologi maupun struktur genom nya. Sementara CFMMYV dan ZGMMYV dilaporkan
hanya terdapat di Israel dan Korea Selatan, CGMMF lebih tersebar dan dilaporkan terdapat di
Inggris, India, Jepang,Arab Saudi, Israel, dan Pakistan. Akan tetapi, keberadaan CGMMYV di
Indonesia sampai saat ini belum pernah dilaporkan.

Survei yang dilakukan di Jawa, Indonesia terhadap penyakit-penyakit tanaman labu-labuan
yang disebabkan oleh virus selama tahun 2000-2001 dan 2006 menunjukkan bahwa melon dan
tanaman labu-labuan yang ada di lahan pertanian terserang parah oleh jenis baru penyakit
mosaik. Tanaman yang terinfeksi menunjukkan gejala kerdil, motel, dan mosaik pada daun dan
bercak hijau kekuningan pada permukaan buahnya. Kadang-kadang juga dijumpai malformasi
pada buah. Virus dengan karakteristik morfologis yang serupa dengan CGMMYV berhasil diisolasi
dari melon, tetapi masih belum diteliti lebih jauh.

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengkarakterisasi CGMMYV yang menyerang melon
di Indonesia secara biologis, morfologis dan serologis; dan melakukan sekuensing terhadap gen
penyandi coat protein dari isolat tersebut. Selain itu, juga untuk mengembangkan teknik Reverse-
Transcriptation-PCR (RT-PCR) sehingga dapat digunakan untuk deteksi isolat virus CGMMV
dari Indonesia.




